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Dewasa ini kemampuan metakognisi dan berpikir
ringkat tinggi lainnya belum banyak diberdayakan
secara sengaja dalam proses pembelajaran di
sekolah. Indikasinya banyak ditemukan siswa
mengalami kesulitan belajar. Guru tidak menyadari
bahwa hal ini dapat mempengaruhi proses belajar
siswa. Jika hal ini tidak diintervensi, dapat
menyulitkan siswa pada tingkat pendidikan yang lebih
tinggi.

Orang tua jarang menyadari dan hanya
menyangka anaknya tak pandai. Padahal, siswa yang
mengalami kesulitan belajar biasanya memiliki
kecerdasan rata-rata, bahkan ada yang di atas rata-
rata, tetapi karena dia sulit belajar maka nilainya jelek
dan di cap “bodoh”. Menurut Royanto (2006), ada
perbedaan mendasar antara strategi metakognisi
dengan kognisi. Strategi kognisi membantu siswa
mencapai sasaran melalui aktivitas yang dilakukan
sedangkan kemampuan metakognisi membantu
siswa memberikan informasi mengenai aktivitas atau
kemajuan yang dicapai. Strategi kognisi membantu
pencapaian kemajuan sedangkan strategi metakognisi
memantau kemajuan yang dicapai.

Metakognisi dan aktivitas keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan potensi dasar yang perlu
dikembangkan pada diri siswa. Metakognisi
merupakan bagian penting dari pengajaran dan
pembelajaran (Etklides, 2006 Nashon. Anderson, &
Nielsen, 2005). Aspek ini kurang mendapatkan
perhatian padahal berperan penting dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran. O'Neil dan
Abedi (1996) menyatakan perlunya metakognisi
dalam menyelesaikan masalah pembelajaran.
Menurut William (2002), inteligensi siswa dapat
ditdentifikasi. dinilai, dan dijadikan sarana
meningkatkan pembelajaran bermakna sehingga
siswa berhasil dalam belajarnya. Keberhasilan
pembelajaran disebabkan menggunakan strategi
belajar reflektif. Hal ini yang menyebabkan siswa
menjadi sadar atas kekuatan mereka dalam belajar
bila tidak maka siswa dapat mengalami kesulitan
belajar. Kesulitan belajar bisa terjadi karena siswa
belum mernpunyai strategi metakognitif. Siswa belum
terbiasa memetakan persoalan sehingga yang terjadi
kesulitan dalam memahami pelajaran sccara
kompreheusif.

Menurut Eggen dan Kauchak (1996).
pengembangan kecakapan metakognisi pada siswa
adalah tujuan pendidikan yang berharga. karena
kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi

pebelajar mandiri (self-regulated learner).
Kecakapan metakognisi adalah kecakapan yang
diperlukan untuk menjadikan siswa sebagai pebelajar
mandiri. Pebelajar mandiri bertanggung jawab
terhadap kemajuan belajar diri sendiri.

Menurut Marzano (1998), manfaat metakognisi
bagi guru dan siswa adalah menekankan pemantauan
diri dan tanggung jawab siswa. Siswa dapat
meregulasi dirt sendiri dengan melakukan
perencanaan, pengarahan, dan evaluasi. Seorang
siswa yang sudah memiliki strategi metakognisi akan
akan lebih cepat menjadi pebelajar mandiri. Menurut
Susantini (2004), mclalui metakognisi siswa mampu
menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur.
berani mengakui kesalahan, dan dapat meningkatkan
hasil belajar secara nvata.

Biologi sebagai salah satu bidang 1PA
menyediakan berbagai pengalaman belajar yang
menuntut siswa menjadi pebelajar mandiri.
Keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis.
menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar
adalah pengalaman belajar yang dapat imenunjang
terbentuknya pebelajar mandiri. Selain itu juga
keterampilan mengajukan pertanyaan. meng-
golongkan. menatsirkan data. dan meng-
komunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis
(Puskur, 2007). Berdasarkan standar proses
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
pembelajaran seyogvanya diselenggarakan secara
interaktif. inspiratif. menyenangkan. menantang.
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa.
kreativitas. kemandirian sesuai bakat. minat.
perkembangan fisik. dan psikologi siswa (Baedhowi.
2007).

Pemilihan strategi pembelajaran merupakan
sesuatu yang penting dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. namun demikian sebagian besar
guru belum memahaininya. Pembelajaran kooperatif
belum diaplikasikan secara optimal. Beberapa guru
yang melaksanakan pembelajaran kooperatif.
polanya tidak jelas. Agar pembelajaran berjalan
optimal maka pemilihan strategi pembelajaran harus
tepat.

Menurut Rickey & Stacey (2000). melalui scting
kelompok kecil, siswa dapat mengetahui pengetahuan
mereka sendiri sehingga kognisi dan metakognisi
dapat diberdayakan. Pembelajaran berbasis
konstruktivis dengan strategi kooperatif menjadi
sebuah kebutuhan. Menurut Bowean (1994),



